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Abstract 

 

This research examines the relevance and implementation of green accounting 

in the agricultural sector in Europe, focusing on the economic benefits and 

challenges faced. A qualitative method with a desk study approach was used to 

collect and analyse data from various literature sources. The results show that 

the implementation of green accounting contributes to improved operational 

efficiency, reduced long-term costs, and increased transparency in 

environmental impact reporting. In addition, companies that apply green 

accounting tend to be better at managing environmental risks and meeting 

stakeholder expectations. However, challenges such as the difficulty in 

accurately measuring environmental costs and the lack of consistent reporting 

standards are still significant barriers. Therefore, support from the government 

and adequate education are needed to improve understanding of green 

accounting. This research confirms that green accounting is not only a tool to 

improve corporate performance, but also an important step towards more 

sustainable and environmentally responsible agriculture.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji relevansi dan implementasi akuntansi hijau di sektor pertanian di Eropa, dengan 

fokus pada manfaat ekonomi dan tantangan yang dihadapi. Metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber literatur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi hijau berkontribusi pada peningkatan efisiensi 

operasional, pengurangan biaya jangka panjang, dan peningkatan transparansi dalam pelaporan dampak 

lingkungan. Selain itu, perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau cenderung lebih baik dalam mengelola 

risiko lingkungan dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Namun, tantangan seperti kesulitan dalam 

mengukur biaya lingkungan secara akurat dan kurangnya standar pelaporan yang konsisten masih menjadi 

hambatan signifikan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan pendidikan yang memadai 

untuk meningkatkan pemahaman tentang akuntansi hijau. Penelitian ini menegaskan bahwa akuntansi hijau 

bukan hanya alat untuk meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi juga langkah penting menuju pertanian yang 

lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Hijau, Pertanian Berkelanjutan, Transparansi Lingkungan, Efisiensi 

Operasional, Risiko Lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan indikator lingkungan dalam tingkat pertanian semakin menjadi perhatian di 

Eropa, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan dampak 

lingkungan dari aktivitas pertanian (Tino & Sudana, 2025). Indikator ini berfungsi untuk mengukur 

dan menilai dampak lingkungan dari praktik pertanian, serta membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, 

akuntansi hijau (green accounting) muncul sebagai pendekatan yang relevan untuk 

mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan pertanian(Abiyyu et 

al., 2024). 

 Sejak tahun 1970-an, konsep akuntansi hijau telah berkembang di Eropa, didorong oleh 

meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan perlunya perusahaan untuk bertanggung 

jawab terhadap dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas mereka (Wijayanto et al., 2021). Akuntansi 

hijau mencakup pengukuran, pelaporan, dan pengungkapan informasi terkait biaya dan manfaat dari 

kegiatan yang berdampak pada lingkungan. Hal ini tidak hanya mencakup biaya langsung, tetapi 

juga biaya tidak langsung yang terkait dengan kerusakan lingkungan dan kesehatan masyarakat 

akibat praktik pertanian yang tidak berkelanjutan (Ananta Kumala Sari et al., 2023). 

Implementasi akuntansi hijau dalam sektor pertanian di Eropa juga didorong oleh regulasi 

pemerintah yang semakin ketat mengenai perlindungan lingkungan. Banyak negara Eropa telah 

menerapkan kebijakan yang mendorong praktik pertanian berkelanjutan, termasuk penggunaan 

teknologi ramah lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara efisien (Yandi et al., 2023). 

Dengan adanya regulasi ini, perusahaan pertanian diharapkan dapat mengadopsi akuntansi hijau 

sebagai bagian dari strategi bisnis mereka untuk memenuhi tuntutan pasar dan kepatuhan terhadap 

hukum (Andina et al., 2024). 

Dalam praktiknya, penerapan akuntansi hijau di sektor pertanian dapat membantu 

perusahaan untuk mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat ditingkatkan dan limbah dapat 

diminimalkan (Yiwananda et al., 2021). Misalnya, dengan menerapkan sistem audit lingkungan, 

perusahaan dapat mengevaluasi dampak dari penggunaan pestisida dan pupuk kimia serta mencari 

alternatif yang lebih ramah lingkungan. Ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga 

dapat meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen yang semakin peduli terhadap 

keberlanjutan (Arifianti & Widianingsih, 2023). 

Relevansi indikator lingkungan dalam pertanian juga terlihat dari pergeseran perilaku 

konsumen yang lebih memilih produk-produk yang diproduksi secara berkelanjutan. Dengan 

meningkatnya permintaan akan produk organik dan ramah lingkungan, perusahaan pertanian yang 

menerapkan akuntansi hijau memiliki peluang lebih besar untuk menarik konsumen dan 

meningkatkan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan hanya tanggung jawab 

sosial tetapi juga merupakan strategi bisnis yang cerdas (Bagas, 2023). 

Selain itu, penerapan akuntansi hijau dapat memberikan manfaat ekonomi jangka panjang 

bagi perusahaan pertanian. Dengan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, perusahaan 

tidak hanya menghindari sanksi hukum tetapi juga dapat mengurangi biaya operasional melalui 

pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan praktik akuntansi hijau cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang tidak melakukannya (Citrayantie et al., 2020). 
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Secara keseluruhan, indikator lingkungan pada tingkat pertanian di Eropa sangat relevan 

dalam konteks implementasi akuntansi hijau. Dengan mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam 

laporan keuangan, perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban hukum tetapi juga berkontribusi 

pada pembangunan berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penerapan akuntansi 

hijau di sektor pertanian menjadi langkah penting untuk menciptakan sistem pertanian yang lebih 

berkelanjutan dan responsif terhadap tantangan lingkungan saat ini (Fannya Mutiara Sari et al., 

2024). 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Akuntansi Hijau 

Akuntansi hijau, atau green accounting, adalah pendekatan akuntansi yang 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam pencatatan, pelaporan, dan analisis biaya 

serta manfaat dari aktivitas perusahaan (Furqoni & Leviza, 2024). Tujuan utama dari akuntansi 

hijau adalah untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak lingkungan 

dari operasi bisnis, termasuk dalam sektor pertanian. Dengan mengidentifikasi dan mengukur biaya 

lingkungan yang terkait dengan kegiatan perusahaan, akuntansi hijau membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan bertanggung jawab terhadap lingkungan (Gultom et 

al., 2024). 

Konsep akuntansi hijau telah berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa sebagai respons 

terhadap meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan (Handoko & Santoso, 2023). Melalui 

penerapan akuntansi hijau, perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan mereka. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan dan memperkuat 

reputasi mereka di mata publik. Selain itu, akuntansi hijau juga berperan penting dalam membantu 

perusahaan memenuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat di berbagai negara (Hasanah & 

Widiyati, 2023). 

 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menggarisbawahi pentingnya perusahaan untuk mempertahankan 

legitimasi sosialnya dengan memenuhi harapan masyarakat terkait tanggung jawab lingkungan. 

Dalam konteks akuntansi hijau, perusahaan diharapkan untuk secara transparan melaporkan 

dampak lingkungan dari aktivitas mereka (Lukia, 2024). Hal ini bertujuan untuk membangun 

kepercayaan dengan konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan menerapkan akuntansi 

hijau, perusahaan tidak hanya menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan tetapi juga berupaya 

memenuhi "kontrak sosial" yang ada antara mereka dan masyarakat, di mana masyarakat 

mengharapkan perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak lingkungan yang ditimbulkan 

oleh operasional mereka (Marina et al., 2017). 

Penerapan akuntansi hijau sebagai bagian dari strategi legitimasi dapat membantu 

perusahaan dalam menciptakan citra positif di mata publik. Ketika perusahaan melaporkan secara 

terbuka tentang upaya mereka dalam mengelola dampak lingkungan, ini dapat meningkatkan 

reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan (Muniroh et al., 2023). Teori legitimasi 

menekankan bahwa perusahaan yang berhasil menunjukkan kesesuaian antara aktivitas mereka 
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dengan nilai-nilai sosial akan lebih mungkin diterima oleh masyarakat, sehingga mendukung 

keberlangsungan operasional mereka dalam jangka panjang. Dalam sektor pertanian, di mana 

dampak lingkungan sangat signifikan, penerapan akuntansi hijau menjadi semakin relevan untuk 

memastikan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada profitabilitas tetapi juga pada keberlanjutan 

lingkungan dan kesejahteraan sosial (Nurseha et al., 2024). 

 

Kebijakan Lingkungan di Eropa  

Kebijakan lingkungan di Eropa, khususnya yang diterapkan oleh Uni Eropa, sangat 

berpengaruh terhadap praktik akuntansi hijau di sektor pertanian. Uni Eropa telah menetapkan 

berbagai regulasi dan inisiatif yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan dan mendorong praktik pertanian berkelanjutan (Said & Rasyid, 2023). Salah satu 

komponen utama dari kebijakan ini adalah European Green Deal, yang bertujuan untuk mencapai 

netralitas karbon pada tahun 2050 dan mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 55% pada tahun 

2030 dibandingkan dengan tingkat emisi tahun 1990. Kebijakan ini tidak hanya berfokus pada 

pengurangan emisi, tetapi juga mencakup promosi penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan 

sumber daya alam yang lebih efisien(Sirait & Sitorus, 2024). 

Melalui berbagai regulasi, Uni Eropa mendorong penggunaan teknologi ramah lingkungan 

dalam praktik pertanian, seperti sistem pertanian organik dan teknik pengelolaan limbah yang lebih 

baik. Kebijakan ini mencakup insentif finansial untuk perusahaan yang menerapkan praktik 

berkelanjutan serta sanksi bagi mereka yang gagal memenuhi standar lingkungan (Tatik Amani et 

al., 2024). Selain itu, Uni Eropa juga berkomitmen untuk mendukung negara-negara anggota dalam 

transisi menuju ekonomi hijau melalui dana dan program bantuan, seperti Dana Transisi yang Adil 

dan Horizon Eropa. Dengan demikian, kebijakan lingkungan yang ketat tidak hanya membantu 

melindungi ekosistem tetapi juga memberikan dorongan bagi perusahaan pertanian untuk 

mengadopsi akuntansi hijau sebagai bagian dari strategi bisnis mereka, sehingga meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas terhadap dampak lingkungan dari operasi mereka (Tino & Sudana, 

2025). 

 

Manfaat Ekonomi dari Akuntansi Hijau 

Penerapan akuntansi hijau tidak hanya memberikan manfaat bagi lingkungan, tetapi juga 

dapat meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan, khususnya di sektor pertanian. Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan praktik akuntansi hijau cenderung mengalami 

efisiensi operasional yang lebih baik dan mampu mengurangi biaya jangka panjang (Wijayanto et 

al., 2021). Misalnya, dengan mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan praktik pengelolaan 

sumber daya yang efisien, perusahaan dapat mengurangi penggunaan energi dan bahan baku, yang 

pada gilirannya menurunkan biaya produksi dan meningkatkan margin keuntungan. Selain itu, 

akuntansi hijau membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko lingkungan, 

yang dapat menghindarkan mereka dari potensi kerugian akibat kerusakan lingkungan atau 

pelanggaran regulasi (Yandi et al., 2023).  

Selain efisiensi operasional, penerapan akuntansi hijau juga berkontribusi terhadap 

peningkatan citra perusahaan di mata konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 
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transparansi dalam pelaporan dampak lingkungan, perusahaan dapat menunjukkan komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Hal ini tidak hanya menarik minat 

konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan 

kepercayaan investor. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang 

baik sering kali mendapatkan akses lebih mudah ke modal dan investasi (Komang Tri & Werastuti, 

2022). 

 

Tantangan dalam Implementasi Akuntansi Hijau 

Meskipun akuntansi hijau menawarkan banyak manfaat, pelaksanaan di sektor pertanian 

menghadapi banyak hal yang signifikan Tantangan. Salah satu tantangan utamanya adalah susah 

dalam mengukur dan melaporkan biaya lingkungan secara akurat.Banyak biaya yang terkait dengan 

dampak lingkungan adalah tidak langsung dan sulit dinilai dalam moneter nilai. Misalnya, 

kerusakan jangka panjang pada ekosistem atau si Efek perubahan iklim sering (Abiyyu et al., 2024). 

Banyak biaya yang terkait dengan dampak lingkungan bersifat tidak langsung dan sulit untuk dinilai 

dalam nilai moneter. Misalnya, kerusakan jangka panjang terhadap ekosistem atau dampak 

perubahan iklim sering kali tidak dapat diukur secara tepat, sehingga menyulitkan perusahaan dalam 

menyusun laporan yang mencerminkan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu, perusahaan 

memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif serta metode evaluasi yang tepat untuk mengatasi 

tantangan ini (Yiwananda et al., 2021). 

Selain itu, tidak ada standar akuntansi hijau yang berlaku di semua negara. Meskipun 

pedoman internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan Sustainability Accounting 

Standards Board (SASB) telah dibuat, banyak perusahaan masih menghadapi kesulitan untuk 

mengadopsi standar yang sesuai dengan keadaan lokal mereka. (Ananta Kumala Sari et al., 2023). 

Hal ini dapat menyebabkan perbedaan dalam pelaporan dan pengukuran dampak lingkungan antar 

perusahaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi efektivitas akuntansi hijau sebagai alat untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Untuk mengatasi hambatan ini, penting bagi 

perusahaan untuk mendapatkan dukungan dari manajemen puncak dan seluruh bagian organisasi 

agar kebijakan lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam strategi bisnis secara keseluruhan (Andina 

et al., 2024). 

 

Perbandingan dengan Praktik Akuntansi Tradisional 

Perbandingan antara praktik akuntansi hijau dan akuntansi tradisional menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam pendekatan terhadap pelaporan biaya dan manfaat. Akuntansi 

tradisional umumnya fokus pada pencatatan dan pelaporan informasi keuangan yang berkaitan 

dengan pendapatan dan pengeluaran perusahaan, tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan 

dari aktivitas bisnis (Arifianti & Widianingsih, 2023). Dalam praktik ini, biaya yang terkait dengan 

lingkungan sering kali diabaikan atau tidak diukur secara akurat, sehingga memberikan gambaran 

yang tidak lengkap mengenai kinerja perusahaan. Sebaliknya, akuntansi hijau mengintegrasikan 

pertimbangan lingkungan ke dalam proses akuntansi, dengan tujuan untuk mengakui dan 

melaporkan biaya serta manfaat yang terkait dengan dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan 

(Bagas, 2023).  
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Salah satu perbedaan utama dalam praktik akuntansi hijau adalah penekanan pada 

transparansi dan akuntabilitas terhadap pemangku kepentingan. Akuntansi hijau tidak hanya 

mencatat biaya langsung yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan, tetapi juga 

memperhitungkan biaya tidak langsung, seperti kerusakan ekosistem atau kesehatan masyarakat 

akibat praktik bisnis yang tidak berkelanjutan. Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan 

akuntansi hijau dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif kepada pemangku 

kepentingan mengenai kinerja lingkungan mereka (Citrayantie et al., 2020).  

Hal ini berkontribusi pada peningkatan reputasi perusahaan dan membangun kepercayaan 

di mata konsumen dan investor, yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan. Dengan 

memahami perbedaan ini, peneliti dapat lebih jelas menggambarkan keuntungan dari penerapan 

akuntansi hijau dalam konteks pertanian berkelanjutan, di mana dampak lingkungan sangat 

signifikan dan perlu dikelola secara efektif (Fannya Mutiara Sari et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai 

sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang 

relevan dengan akuntansi hijau dan praktik pertanian berkelanjutan di Eropa. Dengan menganalisis 

informasi yang tersedia, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren, tantangan, dan 

manfaat dari penerapan akuntansi hijau dalam sektor pertanian, serta untuk mengeksplorasi 

bagaimana kebijakan lingkungan mempengaruhi praktik tersebut. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai relevansi dan implementasi 

akuntansi hijau dalam konteks keberlanjutan lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi hijau di sektor pertanian di 

Eropa telah memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari segi lingkungan maupun 

ekonomi. Berdasarkan analisis literatur, banyak perusahaan pertanian yang telah mengadopsi 

praktik akuntansi hijau melaporkan peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya 

jangka panjang. Misalnya, beberapa studi kasus menunjukkan bahwa penggunaan teknologi ramah 

lingkungan dan metode pertanian berkelanjutan tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap 

ekosistem, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan profitabilitas (Furqoni & Leviza, 2024).  

Salah satu temuan utama adalah bahwa akuntansi hijau memungkinkan perusahaan untuk 

lebih baik mengidentifikasi dan mengelola risiko lingkungan. Dengan melakukan pengukuran yang 

lebih akurat terhadap biaya lingkungan, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah proaktif 

untuk mengurangi dampak negatif dari aktivitas mereka (Gultom et al., 2024). Hal ini terbukti 

sangat penting di sektor pertanian, di mana perubahan iklim dan penurunan kualitas tanah menjadi 

tantangan besar. Perusahaan yang menerapkan akuntansi hijau cenderung lebih siap menghadapi 

risiko-risiko ini, sehingga dapat menjaga keberlanjutan operasional mereka. Selain itu, penelitian 

ini menemukan bahwa transparansi dalam pelaporan dampak lingkungan melalui akuntansi hijau 

berkontribusi pada peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan (Handoko & Santoso, 2023).  
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Konsumen dan investor semakin peduli terhadap isu keberlanjutan, sehingga perusahaan 

yang secara aktif melaporkan upaya mereka dalam mengelola dampak lingkungan cenderung 

mendapatkan dukungan yang lebih besar (Hasanah & Widiyati, 2023). Hal ini menciptakan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan-perusahaan tersebut, karena mereka dapat menarik 

pelanggan yang lebih sadar lingkungan. Namun, meskipun banyak manfaat yang diperoleh, 

implementasi akuntansi hijau tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi 

adalah kesulitan dalam mengukur dan melaporkan biaya lingkungan secara akurat (Marina et al., 

2017). Banyak perusahaan masih kesulitan dalam menentukan nilai moneter dari kerusakan 

lingkungan atau manfaat dari praktik berkelanjutan. Ini menunjukkan perlunya pengembangan 

metodologi yang lebih baik untuk menilai dampak lingkungan secara kuantitatif (Komang Tri & 

Werastuti, 2022) .  

Selain itu, kurangnya standar pelaporan yang konsisten juga menjadi hambatan bagi banyak 

perusahaan. Meskipun terdapat pedoman internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI), 

banyak perusahaan masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan standar tersebut sesuai dengan 

konteks lokal mereka (Gultom et al., 2024). Hal ini dapat menyebabkan perbedaan dalam pelaporan 

antar perusahaan, sehingga mengurangi efektivitas akuntansi hijau sebagai alat untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Dari sudut pandang kebijakan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

regulasi pemerintah Eropa telah memainkan peran penting dalam mendorong penerapan akuntansi 

hijau di sektor pertanian (Muniroh et al., 2023). Kebijakan seperti European Green Deal dan 

berbagai insentif untuk praktik pertanian berkelanjutan telah menciptakan kerangka kerja yang 

mendukung perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan dan sistem pelaporan 

yang lebih baik (Lukia, 2024).  

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi sangat penting untuk 

menciptakan kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga 

menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan tentang akuntansi hijau sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan para profesional di sektor pertanian (Nurseha et al., 

2024). Dengan memberikan pelatihan yang tepat mengenai praktik akuntansi hijau dan manfaatnya, 

perusahaan dapat lebih mudah mengimplementasikan sistem ini secara efektif. Ini akan membantu 

mempercepat adopsi praktik berkelanjutan di seluruh industri (Said & Rasyid, 2023).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan akuntansi hijau di 

sektor pertanian bukan hanya pilihan strategis tetapi juga suatu keharusan untuk mencapai 

keberlanjutan jangka panjang. Dengan mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam praktik 

akuntansi, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja ekonomi mereka tetapi juga 

berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Sirait & Sitorus, 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku kepentingan untuk bekerja sama dalam mendukung 

implementasi akuntansi hijau sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan di Eropa 

(Tatik Amani et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Penerapan akuntansi hijau di sektor pertanian di Eropa telah terbukti memberikan manfaat 

yang signifikan, baik dari segi lingkungan maupun ekonomi. Melalui integrasi pertimbangan 
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lingkungan dalam praktik akuntansi, perusahaan dapat lebih baik mengidentifikasi dan mengelola 

risiko lingkungan, meningkatkan efisiensi operasional, serta mengurangi biaya jangka panjang. 

Selain itu, transparansi dalam pelaporan dampak lingkungan membantu membangun kepercayaan 

dengan pemangku kepentingan, termasuk konsumen dan investor, yang semakin peduli terhadap 

isu keberlanjutan. Namun, tantangan dalam implementasi akuntansi hijau tetap ada, seperti 

kesulitan dalam mengukur biaya lingkungan secara akurat dan kurangnya standar pelaporan yang 

konsisten.  

Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah, pendidikan yang memadai, dan pengembangan 

metodologi yang lebih baik sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini. Secara 

keseluruhan, akuntansi hijau bukan hanya merupakan alat untuk meningkatkan kinerja perusahaan, 

tetapi juga merupakan langkah penting menuju pertanian yang lebih berkelanjutan dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Dengan kolaborasi antara semua pemangku kepentingan, diharapkan 

penerapan akuntansi hijau dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi 

keberlanjutan sektor pertanian di Eropa. 
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